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STUDI KOMUNITAS GASTROPODA DI AREA
PERSAWAHAN KAPANEWON BERBAH
KABUPATEN SLEMAN

ABSTRAK

Sawah merupakan ekosistem lahan basah buatan dan salah
satu ekosistem perairan tergenang sehingga keanekaragaman
hayatinya hampir menyerupai ekosistem perairan tergenang
lain, seperti danau dan rawa air tawar. Salah satu komponen
biotik yang menghuni ekosistem sawah adalah Gastropoda,
yang keberadaannya mempunyai peranan penting. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, kepadatan
populasi, kemelimpahan Gastropoda yang ada di ekosistem
sawah Kapanewon Berbah Kabupaten Sleman serta kondisi
habitat ditemukannya Gastropoda tersebut. Pengambilan data
dilakukan dengan metode jelajah dengan bantuan transek
dengan enam stasiun. Data yang diperoleh dari penelitian ini
adalah ditemukan spesies Pomacea canaliculata, Pila scutata,
Pila ampullacea, Pila virescens, Lymnaea rubiginosa, dan
Filopaludina javanica. Nilai kepadatan populasi tertinggi
adalah 3,50 individu/m? (Lymnaea rubiginosa) di stasiun VI.
Sedangkan rata-rata kemelimpahan tertingggi adalah 55,43%
(Lymnaea rubiginosa). Pada kondisi habitat setelah panen
ditemukan paling banyak keanekaragaman spesies di tiap
stasiun (6 spesies). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
ditemukannya 6 spesies dari 4 genus, 3 famili, dan 2 ordo.
Spesies Lymnaea rubiginosa memiliki nilai kepadatan populasi
dan kemelimpahan tertinggi. Habitat pasca panen mempunyai
keanekaragaman jenis paling tinggi (semua stasiun).

Kata kunci: Gastropoda, Kapanewon Berbah, keanekaragaman,
sawah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawah merupakan lahan pertanian yang dialiri dan tergenang air.
Walaupun sawah hanya berair dalam waktu yang relatif singkat, tetapi
berbagai fauna dapat hidup di dalamnya (Djajasasmita, 1999). Sawah
merupakan ekosistem lahan basah buatan dan salah satu ekosistem
perairan tergenang sehingga keanekaragaman hayatinya hampir
menyerupai ekosistem perairan tergenang lain, seperti danau dan rawa

airtawar (Puspita dkk, 2005).

Komponen biotik ekosistem sawah terdiri atas berbagai macam
komunitas makhluk hidup. Komunitas merupakan kumpulan populasi
berbagai spesies. Komunitas sawah terdiri atas berbagai macam populasi
tumbuhan, seperti padi dan gulma, serta berbagai macam populasi hewan,
seperti Annelida, Arthropoda, dan Gastropoda. Populasi Gastropoda
merupakan populasi hewan yang mendominasi di ekosistem sawah.
Menurut Dharma (1992), keberadaan Gastropoda pada ekosistem sawah
mempunyai peranan yang penting. Gastropoda merupakan organisme
kunci dalam rantai makan di ekosistem perairan. Keberadaan
Gastropoda, di dalam ekosistem dapat memengaruhi kehidupan biota

lain, selain menjadi mangsa bagi biota lain, dalam suatu rantai makanan.



Gastropoda dapat berperan sebagai herbivora (grazer), karnivora,
scavenger,detritivor, deposit feeder, suspension feeder, bahkan dapat
manjadi parasit. Gastropoda yang hidup di perairan umumnya
ditemukan sebagai detritivor. Dalam rantai makanan, detritivor berperan
sebagai pengubah detritus yang memiliki tingkat energi rendah menjadi
trofik dengan tingkat energi yang lebih tinggi (Persulessy & Arini,

2018).

Beberapa Gastropoda dalam ekosistem sawah juga dapat berperan
sebagai hama tanaman karena merupakan herbivora. Salah satu contoh
Gastropoda yang terdapat di area persawahan yang berpotensi sebagai
hama yaitu Pomacea canaliculata (keong mas). Menurut Laba (2001),
ekosistem sawah merupakan ekosistem yang sederhana dan bersifat
monokultur jika ditinjau dari segi diversitas tanamannya. Akibatnya,
ekosistem sawah rentan terhadap serangan hama. Salah satu contoh
Gastropoda yang berperan sebagai hama adalah Pomacea canaliculata
atau keong mas. Jenis tersebut sangat berpotensi menjadi hama utama
karena berkembang biak dengan cepat dan menyerang tanaman yang

masih muda (Budiyono, 2006).

Selain sebagai hama tanaman, beberapa Gastropoda di ekosistem
sawah juga berperan sebagai inang parasit. Salah satunya Filopaludina
Jjavanica atau keong tutut yang merupakan inang bagi cacing trematoda
Fasciola sp. (Tiura et al., 2016). Selain itu, terdapat Gastropoda yang

banyak ditemukan di area persawahan juga berperan sebagai inang



parasit. Salah satunya Radix rubiginosa atau onga jawa yang merupakan
inang bagi cacing trematoda Echinostoma revolotum (Zalizar et al.,
2012). Keberadaan parasit tersebut dapat menyebabkan penyakit pada

binatang ternak maupun manusia.

Mengingat begitu besarnya peran Gastropoda di ekosistem sawah,
makapenelitian mengenai komunitas Gastropoda di ekosistem sawah
juga perlu dilakukan, salah satunya pada area persawahan di Kapanewon
Berbah, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal
ini dikarenakan Kapanewon Berbah memiliki produktivitas pertanian
yang cukup tinggi di Kabupaten Sleman berdasarkan data di Badan Pusat

Statisktik Kabupaten Sleman yaitu sebesar 60,90 Kuintal/Ha .



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi habitat tiap spesies Gastropoda yang
ditemukan di area persawahan di Kapanewon Berbah, Kabupaten

Sleman?

2. Bagaimana keanekaragaman Gastropoda yang ada di area

persawahan di Kapanewon Berbah, Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana kepadatan populasi Gastropoda yang ditemukan di

area persawahan di Kapanewon Berbah, Kabupaten Sleman?

4. Bagaimana kemelimpahan dan peran spesies Gastropoda yang
ditemukan di area persawahan di Kapanewon Berbah, Kabupaten

Sleman?



C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis kondisi habitat tiap spesies Gastropoda yang
ditemukan  di area persawahan di Kapanewon Berbah,

Kabupaten Sleman.

Mengetahui spesies Gastropoda yang ditemukan di area

persawahan di Kapanewon Berbah, Kabupaten Sleman.

Menganalisis kepadatan populasi spesies Gastropoda yang
ditemukan di area persawahan di Kapanewon Berbah,

Kabupaten Sleman.

Menganalisis kemelimpahan dan peran spesies Gastropoda
yang ditemukan di area persawahan di Kapanewon Berbah,

Kabupaten Sleman.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi sumber acuan dalam
pengendalian jenis Gastropoda, khususnya yang memiliki dampak
negatif bagi kehidupan manusia. Contohnya Pomacea canaliculata
(keong mas) yang berpotensi merusak tanaman sekitar 10-40%. Hal ini
dikarenakan Pomacea canaliculata L. merupakan binatang herbivora
yang memiliki perkembangan dan pertumbuhan begitu  cepat
sehingga dapat berpotensi memakan tanaman apapun di sekitar
habitatnya termasuk tanaman padi, baik yang masih kecil maupun yang
sudah dewasa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data

dalam pengelolaan lingkungan sehingga didapatkan kestabilan ekosistem.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Spesies Pomacea canaliculata, Pila scutata, Pila ampullacea, dan Pila
virescen hidup di habitat tanah berlumpur cenderung basah. Spesies
Lymnaea rubginosa dan Filopaludina javanica hidup di habitat tanah
berlumpur dengan serasah (cenderung kering).

2. Spesies gastropoda yang ditemukan di area persawahan Kapanewon
Berbah Kabupaten Sleman Pomacea canaliculata, Pila scutata, Pila
ampullacea, Pila virescens, Lymnaea rubginos, dan Filopaludina
javanica.

3. Kepadatan populasi tiap spesies gastropoda di tiap stasiun
pengamatan berbeda-beda. Spesies Gastropoda yang memiliki
kepadatan tertinggi di stasiun 1 adalah Filopaludina javanica.
Spesies Gastropoda yang memiliki kepadatan tertinggi di stasiun II,
I, V, dan VI adalah Lymnaea rubiginosa. Sementara itu, spesies
Gastropoda yang memiliki kepadatan tertinggi di stasiun IV adalah
Pila scutata.

4. Spesies yang memiliki kemelimpahan rata-rata tertinggi di area
persawahan Kapanewon Berbah Kabupaten Sleman adalah spesies
Lymnaea rubiginosa dengan nilai rata-rata kemelimpahan sebesar

55,43%, sedangkan spesies yang memiliki nilai rata-rata terendah

29



adalah spesies Pila ampullacea dengan nilai rata-rata kemelimpahan

sebesar 2,57%.

30
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